4. Definisi Telecentre
1. 
Richard Fuchs/Futureworks Inc.(Kanada), 1999

"Telecentre adalah sejenis layanan yang memberikan kontribusi kepada pembangunan dengan cara menyediakan akses informasi, komunikasi dan teknologi pendidikan (KEI) dan keterampilan ke seluruh penduduk, menciptakan kompetensi masyarakat yang mandiridalam Ekonomi Informasi dan membangun pasar serta peluang untuk sektor swasta. 

2. Ricardo Gomez, Patrik Hunt dan Emmanuelle Lamoreaux." Evaluasi dan Penelitian tentang Telecentre: Satu Perspektif Global," Pusat penelitian Pengembangan Internasional (Kanada), 1997, h.17.

"Kendatipun tidak ada satupun definisi telecentre yang bisa memuaskan setiap orang, ciri umum yang dimilikinya adalah suatu ruang fisik yang menyediakan akses ke ICT untuk pengembangan pendidikan, kepribadian, sosial, dan ekonomi."

3.
Peter Benjamin (Afrika Selatan) dan Mona Dahms (Denmark)." Mensosialisasikan Modem Produksi: Peran Telecentre dalam Pembangunan. Dalam "Evaluasi Telecentre: Satu Perspektif Global," Pusat Penelitian Pengembangan Internasional Internasional (Kanada), 1997, h.51.

"Telecentre adalah suatu organisasi yang sangat dipengaruhi oleh masyarakat yang dilayaninya yang menyediakan layanan-layanan telekomunikasi dan informasi untuk sejumlah tujuan pembangunan dan biasanya didukung (oleh donor internasional, pemerintah, atau sejumlah organisasi lain di luar masyarakat yang dilayaninya)." 

4.
Universal Service Agency (Afrika Selatan) Situs web. http://www.usa.org.za

"Telecentre adalah tempat untuk menggunakan telekomunikasi seperti halnya wartel. Mereka terletak di daerah-daerah yang kurang strategis, terutama di daerah-daerah pedesaan.

Telecentre melayani masyarakat tertentu dan telekom, banyak telecentre menyediakan jenis layanan lain seperti dukungan untuk usaha kecil, pendidikan kesehatan dan layanan pelatihan. Dengan cara ini, telepon akan digunakan oleh banyak orang untuk berbagai tujuan --menjadikannya layak secara ekonomis dalam untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Karena ini merupakan solusi jangka panjang, maka telecentre tersebut harus mampu bertahan hidup untuk jangka waktu lama. Agency akan bekerja sama dengan organisasi-orgnasasi lain dalam usaha memapankan telecentre, seperti sekolah, perpustakaan, gereja, pusat-pusat kegiatan masyarakat dan sebagainya.

5.
Ian Simmins. " Apa perbedaan antara telecottage dengan telecentre?" European Telework Development Iniative Website. http://www.eto.org.uk/faqtcvc.htm
"Telecentre berarti sebuah sarana yang terfokus secara lebih komersial yang didirikan untuk tujuan komersial yang khusus, khususnya untuk menyediakan tempat kerja bagi masyarakat yang barangkali telah memiliki pekerjaan tetap, namun masih mau bekerja jauh dari tempat tinggalnya. Dalam pengertian ini, telecentre tak ubahnya seperti sejenis sarana "kantor pelayanan" yang telah lama ada, tetapi dengan penekanan yang lebih banyak pada penyediaan ruang kerja dan sarana yang dilengkapi dengan teknologi tingkat tinggi dan kemampuan jaringannya.

Telecentre lebih menekankan pada penyediaan lingkungan kerja yang tertata dengan baik dan bebas dari gangguan untuk orang-orang yang membutuhkan tempat dimana mereka bisa menikmati dan menyatu dengan pekerjaan mereka dan bisa dihubungkan dengan mudah dengan majikannya, rekan kerjanya, atau para pelanggan, dan sebagainya.

6. 
Telecentre Layanan Masyarakat Terpencil (RCST) Situs Web. http://www.rcst.net
"Telecentre Layanan Masyarakat Terpencil (RCST) sarana (telecentre) yang digunakan bersama yang bisa dilakukan di antara masayarakat pedesaan untuk menyediakan layanan akses belajar jarak jauh, kesehatan jarak jauh, komunikasi dan informasi. Konsep RCST dirancang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan telekomunikasi yang terdapat di suatu masyarakat atau daerah, yang bisa berfungsi baik sebagai lingkungan jaringan tradisional (telepon) maupun nirkabel (satelit). RCST merupakan representasi dari model sarana dan layanan yang fkleksibel dimana beragam teknologi, aplikasi, dan layanan dipadukan sedemikian rupa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat." 

7.
Johann Ernberg. Akses Uniersal untuk Pembangunan Pedesaan: Dari Tindakan ke Strategi." Karya ilmiah yang disajikan dalam Konferensi Internasional Pertama tentang Telekomunikasi Pedesaan. Asosiasi Perusahaan Telepon Nasional (NTCA). Washington DC. Desember 1998, h.6.

"Salah satu perbedaan yang mendasar antara MCT dan beraneka ragam PCO, telekios, dan telecentre kecil yang disebutkan di atas adalah bahwa aspek "Multi guna" yang dimiliki MCT, yang menurut definisi, menawarkan lebih dari sekedar layanan-layanan komunikasi dasar, dan, khususnya, layanan publik, misalnya, pendidikan jarak jauh, kesehatan jarak jauh, dan 'pemerintah/masyarakat yang online'. MCT juga bisa menyediakan layanan pos dan perbankan dan sekaligus berfungsi sebagai outlet (gerai) untuk layanan masyarakat lainnya, seperti air dan listrik. Penawaran maksimum dari layanan informasi dan komunikasi sektor swasta, seperti perdagangan jarak jauh, penyewaan kantor nyata (virtual), kursus-kursus pelatihan kejuruan dan dukungan untuk UKM, akses email dan internet, akan meningkatkan kemampuan untuk bertahan hidup di samping meningkatkan dampak MCT.

8. 
Lars Qvortrup (Denmark). Dampak Layanan Teleservis Mayarakat (CTCs) terhadap Pembangunan Pedesaan. Proyek-proyek Telematiks, Universitas Odense. 1994. http://www.csu.edu. au./research/crsr/sai/community/.htm
"Pusat-pusat Teleservis Masyarakat (CTS) merupakan pusat-pusat yang memiliki multi guna. Mereka bukan saja menyediakan teleworking dan telelearning, tetapi juga menyediakan ruang untuk beraneka ragam kegiatan. CTSC menyediakan komputer dan layanan konferensi jarak jauh (teleconference) untuk masyarakat daerah setempat di daerah-daerah yang terpencil dari sudut pandang goegrafis dan sosial. Contohnya antara lain Donegal, Swedia bagian utara, Norwegia bagian utara dan beberapa daerah di Jerman. CTSC juga bisa dijumpai di kota-kota besar seperti di Brazil. Intinya bagi saya adalah bahwa telecentre merupakan pusat-pusat kegiatan masyarakat. Telecentre bisa dijalankan sebagai sarana usaha, suatu aspek dimana secara finansial masyarakat bisa mengambil manfaat darinya. 

9.
Ian Reeve. Survai tentang Telecentre Dunia. Pusat Pembangunan Pedesaan, Universitas New England (Australia), 1999, h.1. 

"Tujuan yang paling mendasar dari pusat-pusat tersebut adalah untuk menyediakan lebih banyak akses ke teknologi informasi modern yang menggunakan solusi-solusi telematik kepada masyarakat. Ini memungkinkan diatasinya masalah-masalah lokasi dan prasarana, terutama yang berkaitan dengan akses komunikasi dan informasi, pendidikan dan pelatihan, daya saing dan peluang kerja daerah setempat, serta pengadaan layanan untuk pemerintah dan masyarakat. 

10.
Accacia Initiative (IDRC (Kanada) Situs web (http://www.idrc.ca/acacia.telecentre. html).

"Konsep telecentre dalam pembangunan Afrika bisa muncul dalam berbagai bentuk. Karena berbagai jenis telecentre yang dianalisis dalam Acacia Iniative, maka tak ada satupun definisi yang seratus persen akurat. Kendatipun demikian, hal-hal berikut ini bisa digunakan sebagai sebuah definisi kerja dalam arti luas: Suatu lokasi yang membantu dan mendorong terwujudnya berbagai jenis barang dan layanan/jasa berbasis informasi dari publik dan swasta, dan yang ikut mendukung pembangunan ekonomi dan sosial daerah setempat.

Layanan-layanan tersebut mencakup komunikasi dasar seperti akses suara, faks, e-mail, internet, dan sebagainya; layanan sektor publik dan semi-publik seperti pengobatan jarak jauh, pendidikan jarak jauh, layanan untuk pemerintah daerah, dan sebagainya; dan layanan untuk sektor swasta seperti penyebaran berita, layanan tele-commuting, pelatihan, akses informasi tentang pasar, hasil pertanian dan keadaan cuaca, serta banyak lagi yang lain.
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